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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Return On 
Assets, Net Profit Margin, Debt to Assets Ratio dan Long Term Debt to Equity Ratio terhadap 
Harga Saham pada perusahaan Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diterbitkan Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012. Penelitian ini menggunakan SPSS 16 sebagai alat analisis.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Earning Per Share, Return 
On Assets, Net Profit Margin, Debt to Assets Ratio dan Long Term Debt to Equity 
Ratioberpengaruh signifikan terhadap harga saham berdasarkan hasil uji F. Pengaruh masing-
masing variabel Earning Per Share, Return On Assets, Net Profit Margin, Debt to Assets Ratio 
dan Long Term Debt to Equity Ratioterhadap harga saham diuji melalui uji t. Berdasarkan hasil 
uji t didapatkan hasil bahwa variabel EPS memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap harga saham, ROA berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham, selanjutnya 
NPM berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham, dan DAR berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap harga saham dan variabel LDER berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. 
Kata kunci: Earning Per Share, Return On Assets, Net Profit Margin, Debt To Assets Ratio, 
Long Term Debt To Equity Ratio, Harga Saham 
 
 
1. PENDAHULUAN   
Kinerja keuangan adalah kemampuan 
dari suatu perusahaan dalam menggunakan 
modal yang dimiliki secara efektif dan 
efisien dengan maksud mendapatkan hasil 
yang maksimal (Munawir, 2002:50). 
Kinerja keuangan dapat juga diartikan 
sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan 
atas berbagai aktivitas yang dilakukan 
dalam mendayagunakan sumber keuangan 
yang tersedia.Kinerja keuangan merupakan 
salah satu faktor utama yang harus 
dipertimbangkan oleh investor atau calon 
investor sebelum menentukan pilihannya 
dalam berinvestasi.Kinerja keuangan suatu 
perusahaan akan memberikan informasi 
bagi investor dalam melakukan investasi 
yang dapat memberikan tingkat keuntungan 
tertinggi dengan risiko tertentu. Bagi pihak 
manajemen perusahaan, kinerja keuangan 
perusahaan yang baik akan dapat menarik 
minat invesor untuk membeli 
sahamperusahaan.Indikator penilaian 
kinerja keuangan bagi perusahaan yang 
sudah Go Public dapat dilihat salah satunya 
melalui harga saham.  
Saham merupakan surat berharga 
sebagai bukti penyertaan atau pemilikan 
individu maupun institusi dalam suatu 
perusahaan (Anoraga, 2006:58). Hasil atas 
kepemilikan saham dapat diperoleh dalam 
dua bentuk yaitu deviden dan capital gain. 
Harga saham merupakan cerminan 
keberhasilan manajemen perusahaan dalam 
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menjalankan operasional perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki kinerja baik akan 
memungkinkan sahamnya akan diminati 
oleh investor. Permintaan saham yang 
semakin meningkat mampu meningkatkan 
harga saham suatu perusahaan sehingga 
harga saham yang semakin meningkat dapat 
dijadikan indikator di dalam menganalisis 
kinerja keuangan perusahaan. 
Terdapat beberapa jenis rasio 
keuangan yang biasa digunakan untuk 
melakukan analisis fundamental antara lain 
rasio likuiditas, rasio leverage, rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar 
(Brigham dan Ehrhardt, 2005:443-454). 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada 
rasio profitabilitas dan rasio leverage dalam 
menganalisis faktor fundamental, karena 
rasio profitabilitas dan rasio leverage 
memiliki karakteristik dan hubungan 
tertentu. Profitabilitas menjadi penting 
karena perusahaan go public pada umumnya 
bertujuan utama menghasilkan keuntungan, 
sedangkan hutang dapat memberikan 
pengaruh baik ataupun buruk bagi kinerja 
perusahaan. Fenomena ini dibuktikan 
dengan kenyataan bahwa di satu sisi, 
perusahaan harus dapat menghasilkan 
keuntungan untuk dapat menutupi 
kewajibannya terhadap para pemegang 
saham dan untuk menghindari melakukan 
pinjaman kepada pihak eksternal demi 
kelangsungan hidup perusahaan. Namun hal 
ini tidak sepenuhnya benar karena pada 
perusahaan tertentu yang bonafit, hutang 
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan  sehingga 
fenomena inilah yang menarik untuk diteliti. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
efisien sebuah perusahaan dalam 
menggunakan aset dan mengelola usahanya 
(Ross et al,2009:89). Perusahaan harus 
menekankan profitabilitas, karena untuk 
dapat melangsungkan hidupnya, suatu 
perusahaan haruslah berada dalam keadaan 
menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan 
akan sangat sulit bagi perusahaan untuk 
menarik modal dari luar perusahaan 
sehingga meningkatkan keuntungan menjadi 
suatu kewajiban untuk mensejahterakan 
pemilik perusahaan dan manajemen 
perusahaan. Indikator rasio profitabilitas 
yang digunakan sebagai variabel X antara 
lain Earning Per Share(X1), Return on 
Assets(X2)dan Net Profit Margin(X3). 
Rasio leverage atau rasio hutang 
perusahaan juga berpengaruh besar dalam 
menentukan kinerja keuangan perusahaan. 
Menurut Sudana (2011:20), rasio leverage 
mengukur seberapa besar penggunaan 
hutang dalam pembelanjaan perusahaan. 
Leverage atau hutang suatu perusahaan 
dapat berpengaruh baik ataupun buruk bagi 
perusahaan. Penggunaan hutang untuk 
pembiayaan perusahaan akan 
menguntungkan bila profitabilitas atau laba 
perusahaan baik, sebaliknya hutang juga 
akan berdampak buruk bila laba yang 
diperoleh perusahaan tidak dapat digunakan 
untuk menutupi kewajiban perusahaan baik 
jangka pendek atau panjangnya. Di sisi lain 
hutang juga memperbesar kemungkinan 
kebangkrutan perusahaan dan hal ini akan 
berdampak buruk kepada persepsi investor 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
terkait. Indikator rasio leverage yang 
digunakan sebagai variabel X adalah Debtto 
Assets Ratio(X4)dan Long Debtto Equity 
Ratio (X5). 
Penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan-perusahaan yang masuk dalam 
subsektor perdagangan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012. Alasan 
pemilihan objek penelitian di subsektor ini 
dikarenakan perusahaan yang bergerak 
dibidang perdagangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-
2012 ini memiliki jumlah laba yang semakin 
meningkat. Peneliti menilai hal ini sebagai 
prospek investasi yang menjanjikan di masa 
yang akan datang sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti perusahaan perdagangan 
selama periode 2010-2012.  
 
Tabel 1 Rata-rata Perkembangan Laba  
Tahun 2010 2011 2012 
Rata-rata 
Laba 104.517.000.000 139.698.000.000 157.592.000.000 
Sumber: Data yang diolah 
Hal ini didukung juga dengan 
keseriusan pemerintah Indonesia untuk 
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memfasilitasi pengusaha dalam negeri yang 
bergerak dalam bidang ini dalam bentuk 
penandatangan perjanjian kerjasama bidang 
perdagangan antara ASEAN dengan India di 
pertemuan The 2nd India – Asean Business 
Fair (IABF) & Business Conclave 2012 di 
New Delhi, India(sumber:www.bisnis.com). 
Diharapkan bentuk usaha pemerintah ini 
mampu membuat peningkatan sasaran pasar 
dan dilanjutkan dengan peningkatan 
pendapatan di subsektor perdagangan dan 
pada akhirnya akan dapat menyerap tenaga 
kerja lebih banyak dari dalam negeri. 
Pemilihan subsektor ini sebagai sampel 
penelitian juga didasarkan pada teknik 
pengambilan sampel yaitu metode 
Purposive sampling dan subsektor 
perdagangan pada periode 2010-2012 ini 
memiliki kritaria-kriteria yang sesuai 
dengan syarat yang harus dimiliki sampel. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
Earning Per Share (EPS), Return On Assets 
(ROA),Net Profit Margin (NPM),Debt to 
Assets Ratio (DAR) dan Long Term Debt to 
EquityRatio(LDER) secara bersama-sama 
terhadap harga saham perusahaan Subsektor 
Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2012 dan 
mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing variabel Earning Per Share (EPS), 
Return On Assets (ROA), Net Profit Margin 
(NPM), Debt to Assets Ratio (DAR) dan 
Long Term Debt to EquityRatioterhadap 
harga saham perusahaan Subsektor 
Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2012. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA  
2.1. Harga Saham 
Harga saham merupakan harga yang 
dibentuk dari interaksi antara penjual dan 
pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh 
harapan mereka terhadap keuantungan yang 
akan didapat. Menurut Rusdin (2008:68), 
harga saham terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Nilai Nominal  
Nilai nominal merupakan nilai yang 
melekat dalam sertifikat saham yang 
bersangkutan. Di Indonesia saham yang 
diterbitkan harus memiliki nilai 
nominal dan untuk satu jenis saham 
yang sama pada suatu perusahaan harus 
memiliki satu jenis nilai nominal.  
b. Nilai Dasar  
Pada prinsipnya harga dasar saham 
ditentukan oleh harga saham perdana 
saat saham itu diterbitkan. Harga dasar 
ini akan berubah seiring dengan 
dilakukannya kegiatan emiten yang 
berhubungan dengan saham, antara 
lain: Right Issue, Stock Split, waran, 
dan lain sebagainya. 
c. Nilai Pasar 
Nilai pasar merupakan harga suatu 
saham pada pasar yang sedang 
berlangsung dan jika bursa sudah 
ditutup maka harga pasar saham 
tersebut menggunakan harga penutupan 
di akhir penutupan bursa. 
Harga saham dipengaruhi oleh 4 aspek 
yaitu: pendapatan, dividen, aliran kas, dan 
pertumbuhan. Pada penelitian ini harga 
saham yang digunakan sebagai indikator 
variabel kinerja keuangan perusahaan 
adalah harga saham penutupan di bursa efek 
atau closing price. 
 
2.2. Rasio Keuangan 
Menurut Kasmir (2010:281), “Rasio 
keuangan adalah analisis yang digunakan 
dalam laporan keuangan sehingga menjadi 
berarti dan dapat dibaca.” Pada dasarnya 
Rasio keuangan adalah suatu perhitungan 
rasio dengan dasar laporan keuangan yang 
dapat berfungsi sebagai alat ukur dalam 
menilai kinerja perusahaan.Rasio keuangan 
juga dapat digunakan untuk mencari tahu 
apakah telah terjadi penyimpangan dalam 
pelaksanakan aktivitas operasional 
perusahaan. 
Terdapat beberapa jenis rasio 
keuangan yang biasa digunakan dalam 
menganalisis kinerja perusahaan. Menurut 
Brigham dan Ehrhardt (2005:443-454), 
rasio keuangan dibagi menjadi 5 jenis ratio 
yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan dalam bab sebelumnya, maka 
ditentukan fokus penelitian ini hanya pada 
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variabel-variabel rasio profitabilitas dan 
leveragesebagai berikut: 
a. Rasio Profitabilitas 
Pada umumnya pengukuran kinerja 
keuangan tercermin di dalam rasio-rasio 
keuangan dengan cara menganalisis rasio 
keuangan. Menurut Ross,et al. (2009:89), 
rasio profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
efisien sebuah perusahaan dalam 
menggunakan asset dan mengelola 
usahanya. Beberapa variabel rasio keuangan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Earning Per Share (EPS) 
Syamsuddin (2009:66) berpendapat, 
salah satu indikator keberhasilan perusahaan 
adalah EPS, karena EPS menunjukkan besar 
jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap 
lembar saham biasa. EPS memiliki beberapa 
tujuan yaitu untuk mengetahui 
perkembangan perusahaan, menentukan 
harga pasar saham dan menentukan besar 
deviden yang akan dibagikan. Semakin 
tinggi tingkat EPS mengindikasikan 
semakin tingginya keuntungan berupa 
deviden yang akan dibagikan ke investor. 
EPS menjadi daya tarik bagi investor untuk 
memiliki saham perusahaan terkait karena 
EPS yang tinggi dianggap akan mampu 
memberikan keuntungan yang tinggi pula. 
Secara sistematik EPS dapat dihitung 
dengan formula (Syamsuddin,2009:66): 
 
 
2) Return On Assets (ROA) 
ROA juga menjadi indikator bahwa 
suatu perusahaan dapat memanfaatkan 
sumber daya keuangannya untuk 
menghasilkan nilai bagi pemegang saham 
(Syamsuddin, 2007:74). Semakin besar 
ROA dari suatu perusahaan makan akan 
semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 
ROA yang tinggi juga dapat menarik minat 
investor untuk berinvestasi karena dianggap 
perusahaan mampu mendayagunakan 
asetnya untuk usaha. Menurut Syamsuddin 
(2007:74), ROA dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
3)   Net Profit Margin (NPM) 
NPM adalah rasio antara laba bersih 
setelah pajak dibagi dengan penjualan 
(Syamsuddin, 2004:73). NPM menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih. Tingkat NPM 
memiliki hubungan yang berbanding lurus 
dengan harga saham. Semakin tinggi tingkat 
NPM mengindikasikan semakin baik pula 
kinerja perusahaan. Untuk menghitung 
NPM dapat digunakan rumus sebagai 
berikut (Syamsuddin, 2004:73): 
 
 
 
b. Rasio Leverage 
Rasio leverage merupakan rasio 
keuangan yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka panjangnya 
(Warsono,2003:36), sedangkan menurut 
Sudana (2011:20), rasio leverage mengukur 
seberapa besar penggunaan hutang dalam 
pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya 
hutang yang digunakan oleh suatu 
perusahaan dapat berpengaruh baik ataupun 
buruk bagi perusahaan. Hutang akan 
berpengaruh baik bagi perusahaan bila 
perusahaan mampu membiaya 
operasionalnya untuk menghasilkan laba 
serta mampu membayar kewajiban bunga 
dari hutang yang dimilikinya. Sebaliknya 
bila perusahaan tidak mampu membayar 
kewajibannya maka akan berpengaruh 
sangat buruk. Beberapa variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yang 
termasuk ke dalam rasio leverage adalah: 
1) Debt to Asset Ratio (DAR) 
Rasio hutang adalah rasio yang 
mengukur besarnya total aktiva yang 
dibiayai oleh kreditor perusahaan (Sundjaja 
dan Barlian,2003:140). DAR menjelaskan 
besar kekayaan perusahaan yang di biayai 
oleh hutang. Aset perusahaan yang terlalu 
banyak berasal dari hutangakan 
menciptakan risiko bagi perusahaan karena 
apabila perusahaan menggunakan semakin 
banyak hutang untuk membiayai aktivanya 
akan berpengaruh semakin besarnya 
kewajiban perusahaan baik dalam bentuk 
kewajiban tetap dan bunga, di lain sisi 
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hutang juga mampu membangun 
kesempatan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Rasio hutang dapat diukur 
melalui formula matematis berikut 
ini(Sundjaja dan Barlian,2003:140): 
 
 
 
2) Long Term Debt to Equity Ratio 
Menurut Sudana (2011:21), Rasio 
ini mengukur besar kecilnya penggunaan 
hutang jangka panjang dibandingkan dengan 
modal sendiri perusahaan. LDER dalam arti 
lain adalah rasio yang mengukur besar 
modal perusahaan yang dibiayai melalui 
hutang jangka panjang. Semakin besar nilai 
rasio ini mencerminkan risiko keuangan 
perusahaan yang sekakin besar, dan bisa 
juga sebaliknya. Rumus yang digunakan 
dalam menghitung rasio ini adalah: 
 
 
2.3. Hipotesis 
H1 :  Variabel EPS, ROA, NPM, DAR dan 
LDER secara bersama-
samaberpengaruh signifikan terhadap 
harga saham  
H2 : Variabel EPS, ROA, NPM, DAR dan 
LDER masing-masing berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
 
3. METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan penelitian 
eksplanatori atau penelitian penjelasan. 
Penelitian eksplanatori (explanatory 
Research) adalah penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan menjelaskan hubungan antar 
variabel melalui pengujian hipotesis 
(Singarimbun dan Effendi,2008:5).Sampel 
penelitian sejumlah 19 perusahaan subsektor 
perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah :  
a. Analisis deskriptif 
Sebelum mengolah data lebih jauh, ada 
baiknya dilakukan penggambaran atau 
deskripsi terhadap data dengan metode 
yang sederhana. Proses seperti ini 
dinamakan analisis statistik deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2010:147) statistik 
deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Statistik 
deskriptif juga memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standard 
deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range,kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2011:19).  
b. Uji Asumsi Klasik 
Analisis dengan menggunakan model 
regresi linear berganda baru bisa 
dianggap baik dan memenuhi syarat 
apabila terlebih dahulu memenuhi uji 
asumsi klasik. Terdapat empat jenis 
asumsi klasik yang harus dipenuhi agar 
penelitian dapat dilanjutkan yaitu: 
normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik 
regresi linear berganda menggunakan 
Software SPSS versi 16 for windows. 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel-
variabelterikat terhadap variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
antara lain EPS, NPM, ROA, DR, dan 
LDER, sedangkan variabel terikat nya 
adalah harga saham yang dilihat dari 
harga saham penutupan. Bentuk umum 
persamaan dalam analisis linier 
berganda dapat dilihat dalam formula 
berikut ini: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + ... + b5X5 + e 
Keterangan: 
Y :  Variabel terikat (harga saham) 
a : Konstanta, yaitu nilai perkiraan 
y jika x = 0 
b1,...b5 :  Koefisien regresi 
X1 : Earning Per Share 
X2 : Return On Assets 
X3 :  Net Profit Margin 
X4 : Debt to Assets Ratio 
      X5 :  Long Term Debt to Equity Ratio 
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e : Kesalahan pengganggu, 
maksudnya nilai-nilai dan              
variable lain yang tidak 
dimasukkan dalam persamaan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Pengujian Hipotesis 
4.1.1. Pengujian Hipotesis Pertama 
  Hipotesis pertama menyatakan 
bahwa variabel EPS, ROA, NPM, DAR, 
LDER secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, dilihat dari 
nilai koefisien pada hasil perhitungan SPSS 
dalam Model Summary, khususnya Adjested 
R Square dalam tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .851
a
 .724 .696 .69189 
a. Predictors: (Constant), NPM, LDER, EPS, DAR,  ROA       
b. Dependent Variable: Ln_Harga Saham        
Sumber: Data SPSS diolah 
 
Berdasarkan tabel 2  didapat angka 
Ajusted R Square sebesar 0,696. Jumlah 
tersebut memiliki arti bahwa variabel EPS, 
ROA, NPM, DAR dan LDER mampu 
mempengaruhi harga saham sebesar 69,6%; 
sedangkan sisanya sebesar 30,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata 
lain, perubahan harga saham dapat 
diterangkan menggunakan variabel EPS, 
ROA, NPM, DAR dan LDER sebesar 
69,6% dan 30,4% sisanya dapat dijelaskan 
oleh faktor lain di luar model ini. 
Uji F pada dasarnya digunakan 
untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
bebas secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Guna 
mengetahui besar pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya dengan cara melihat angka F 
hitung yang terdapat pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Tabel 3 Tabel ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 61.533 5 12.307 25.708 .000
a
 
Residual 23.457 49 .479   
Total 84.990 54    
a. Predictors: (Constant), NPM, LDER, EPS, DAR, ROA 
b. Dependent Variable: Ln_Harga Saham 
Sumber: Data SPSS Diolah  
 
Ketentuan Uji F : 
1. F Hitung SPSS sebesar 25,708 
2. N = 57; Df = 6-1 = 5. Melalui ketentuan 
tersebut, diperoleh F tabel sebesar 2,38. 
3. F hitung > F tabel (25,708 > 2,38) 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
4. Berdasarkan nilai signifikansi (0,000 < 
0,05) H0 ditolak dan H1 diterima. 
Keputusan yang sama dapat diambil 
baik berdasarkan nilai signifikansi atau 
selisih perhitungan nilai F yang akhirnya 
disimpulkan bahwa variabel EPS, ROA, 
NPM, DAR, dan LDER secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham.  
4.1.2. Pengujian Hipotesis Kedua  
Uji hipotesis kedua menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi masing-
masing berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat dengan menggunakan uji t. 
 
Tabel 4 Hasil Uji t 
Model 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
95% Confidence 
Interval for B 
Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 (Constant)  6.703 .000 2.755 5.114 
DAR -.109 -.989 .327 -2.063 .702 
LDER .224 2.609 .012 .226 1.737 
EPS .593 6.582 .000 .398 .748 
ROA .241 1.639 .108 -.014 .137 
NPM .033 .216 .830 -.111 .138 
a. Dependent Variable: Ln_Harga Saham       
Sumber: Data SPSS diolah 
Berdasarkan ketentuan yang 
ditetapkan, diperoleh nilai ttabel sebesar 
2,002. Melalui hasil uji t yang disajikan 
pada tabel 3 dapat diketahui pengaruh 
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masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat  sebagai berikut: 
1) Dari uji t didapat hasil bahwa variabel 
bebas EPS memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga saham, hasil 
ini dapat dilihat dari nilai thitung> 
ttabel(6,582 >2,002) atau sig.< 0,05 
(0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan 
bahwa H0,2,1 pada penelitian ini ditolak 
dan H1,2,1 diterima. 
2) Dari uji t didapat hasil bahwa variabel 
bebas ROA memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap harga saham, hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung< ttabel(1,639 
<2,002) atau sig. > 0,05 (0,108 > 0,05). 
Hal ini mengindikasikan bahwa H0,2,2 
pada penelitian ini diterima dan H1,2,2 
ditolak. 
3) Dari uji t didapat hasil bahwa variabel 
bebas NPM memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap harga saham, hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung< ttabel(0,216 
<2,002) atau sig.> 0,05 (0,830 > 0,05). 
Hal ini mengindikasikan bahwa H0,2,3 
pada penelitian ini diterima dan H1,2,3 
ditolak. 
4) Dari uji t didapat hasil bahwa variabel 
bebas DAR memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap harga 
saham, hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung< ttabel(-0,989 <2,002) atau sig.> 
0,05 (0,327 > 0,05). Hal ini 
mengindikasikan bahwa H0,2,4 pada 
penelitian ini diterima dan H1,2,4 ditolak. 
5) Dari uji t didapat hasil bahwa variabel 
bebas LDER memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga saham, hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung> ttabel(2,609 
>2,002) atau sig.< 0,05 (0,012 < 0,05). 
Hal ini mengindikasikan bahwa H0,2,5 
pada penelitian ini ditolak dan H1,2,5 
diterima. 
  Angka 95% Confidence Interval For 
B memiliki makna dengan tingkat 
kepercayaan 95% maka didapatkan selang 
kepercayaan antara batas bawah (Lower 
Bound) dan batas atas (Upper Bound), bila 
nilai dari variabel bebas yang dipilih dalam 
penelitian diluar batas bawah dan batas atas 
maka nilainya tidak sesuai atau diluar batas 
toleransi. Nilai konstanta Lower Bound 
sebesar 2,755 dan Upper Bound sebesar 
5,114 menunjukkan batas nilai konstanta 
variabel bebas untuk toleransi antara 2,755 
hingga 5,114. Hal ini juga bermaksud sama 
untuk kelima variabel penelitian. 
 
4.2. Persamaan Regresi Linear Berganda 
 Regresi linier berganda dilakukan 
guna mengetahui pengaruh variabel bebas 
yakni Earning Per Share (EPS), Return On 
Assets(ROA), Net Profit Margin (NPM), 
Debt to Assets Ratio (DAR) dan Long Term 
Debt To Equity Ratio (LDER)terhadap 
harga saham dengan menggunakan program 
software SPSS (Statistic Package for the 
Social Sciens) 16.00 for windows. 
 Tabel standardized coefficient 
menunjukkan persamaan regresi yang dapat 
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan 
antara variabel bebas EPS, ROA, NPM, 
DAR dan LDER terhadap harga saham dan 
dapat memberikan informasi tentang 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Berdasarkan tabel 
standardized coefficient, dihasilkan 
persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Harga Saham = 0,593 EPS + 0,241 ROA + 
0,033 NPM – 0,109 DAR + 
0,224 LDER 
Berdasarkan persamaan diatas dapat 
dijelaskan bahwa: 
a. Nilai koefisien regresi variabel EPS 
sebesar 0,593 menunjukkan bahwa 
variabel EPS memiliki pengaruh positif 
terhadap harga saham. Bila variabel EPS 
meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan harga saham sebesar 
0,953 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. 
b. Nilai koefisien regresi variabel ROA 
sebesar 0,241 menunjukkan bahwa 
variabel ROA memiliki pengaruh positif 
terhadap harga saham. Bila variabel 
ROA meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan harga saham sebesar 
0,241 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. 
c. Nilai koefisien regresi variabel NPM 
sebesar 0,033 menunjukkan bahwa 
variabel NPM memiliki pengaruh positif 
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terhadap harga saham. Bila variabel 
NPM meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan harga saham sebesar 
0,033 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. 
d. Koefisien regresi variabel DAR sebesar 
-0,109 menunjukkan bahwa variabel 
DAR memiliki pengaruh negatif 
terhadap harga saham. Bila variabel 
DAR meningkat satu satuan maka akan 
menurunkan harga saham sebesar 0,109 
satuan dengan asumsi variabel bebas 
lainnya dianggap konstan. 
e. Regresi variabel LDER sebesar 0,224 
menunjukkan bahwa variabel LDER 
memiliki pengaruh positif terhadap 
harga saham. Bila variabel LDER 
meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan harga saham sebesar 
0,224 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. 
4.2.1.  Pengaruh secara bersama-sama 
Variabel Earning Per Share  (X1), 
Return On Assets (X2),  Net Profit 
Margin (X3), Debt to Assets 
Ratio(X4) dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (X5) terhadap Harga 
Saham  
Berdasarkan hasil pengujian statistik, 
dibuktikan bahwa variabel-variabel EPS 
(X1), ROA (X2), NPM (X3), DAR (X4), dan 
LDER (X5) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
harga saham perusahaan perdagangan yang 
dapat diketahui melalui uji F dengan taraf 
signifikansi (α = 5%) dan nilai Fhitung = 
25,708 lebih besar dibandingkan dengan 
Ftabel sebesar 2,38. Berdasarkan 
perbandingan tersebut dapat diambil 
keputusan Ho ditolak dan menerima H1. 
Hasil ini diperkuat juga dengan nilai 
probabilitas (sig.) sebesar 0,000 (lebih kecil 
dari α/0,05), yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama 
variabel EPS, ROA, NPM, DAR, dan LDER 
terhadap harga saham. Hasil penilaian ini 
berarti dalam menilai saham suatu 
perusahaan, calon investor dapat 
menggunakan lima variabel tersebut sebagai 
dasar pembuatan keputusan investasi saham. 
Kelima variabel ini juga dimanfaatkan 
sebagai acuan dalam menilai dan 
memprediksi harga saham emiten. Hasil ini 
juga dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai 
acuan untuk terus mengoptimalkan 
kinerjanya agar nilai perusahaan meningkat. 
Nilai koefisien determinasi pada 
penelitian inin adalah 0,696. Hasil ini 
menunjukkan bahwa fluktuasi harga saham 
perusahaan Perdagangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-
2012 dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
yang terdiri dari EPS, ROA, NPM, DAR, 
dan LDER terhadap harga saham adalah 
sebesar 0,696 atau sekitar 69,6% dan 
sisanya 30,4,% dijelaskan oleh variabel. 
4.2.2. Pengaruh masing-masing Variabel 
Earning Per Share  (X1), Return On 
Assets (X2),  Net Profit Margin (X3), 
Debt to Assets Ratio(X4) dan Long 
Term Debt to Equity Ratio (X5) 
terhadap Harga Saham  
a) Earning Per Share (EPS) 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa EPS berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham yang berarti terdapat 
hubungan searah antara nilai EPS dengan 
harga saham perusahaan. Semakin tinggi 
nilai EPS maka harga saham perusahaan 
juga mengalami peningkatan, dan 
sebaliknya jika nilai EPS mengalami 
penurunan maka harga saham juga 
mengalami penurunan. Fenomena ini 
dibuktikan dengan tingkat ttabel yang lebih 
kecil dari thitungnya (6,582 > 2,002) dan 
besarnya koefisien regresi variabel EPS 
sebesar 0,593 berarti bahwa setiap kenaikan 
EPS sebesar satu satuan akan menaikkan 
harga saham sebesar 0,593 satuan.  
Hasil analisis regresi tersebut 
menunjukkan bahwa nilai EPS merupakan 
salah satu faktor yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Hasil 
penelitian ini mengidentifikasikan bahwa 
para pemegang saham perlu 
memperhitungkan besar kecilnya nilai EPS 
karena mempengaruhi perubahan harga 
saham di pasar modal. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian terdahulu oleh Ari 
Rekotomo (2012) yang menyimpulkan 
bahwa berpengaruh secara signifikan 
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terhadap harga saham. Penilaian EPS 
menunjukaan besarnya jumlah keuntungan 
yang akan didapat pemegang saham untuk 
setiap lembar sahamnya.  
b) Return on Assets (ROA) 
Berdasarkan hasil pengujian 
ditemukan bahwa ROA memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap harga 
saham yang berarti adanya hubungan searah 
antara nilai ROA dengan harga saham 
perusahaan. Semakin meningkatnya nilai 
ROA maka harga saham perusahaan juga 
mengalami peningkatan, sebaliknya jika 
nilai ROA mengalami penurunan maka 
harga saham juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung< 
ttabel(1,639 <2,002) atau sig. > 0,05 (0,108 > 
0,05). Besarnya koefisien regresi variabel 
sebesar 0,241 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu satuan DER akan 
menaikkan harga saham sebesar 0,241 
satuan. 
Hasil analisis regresi tersebut 
menunjukkan bahwa nilai ROA merupakan 
faktor yang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung hasil penelitian dari 
peneliti terdahulu yaitu Julham Fahmi 
(2013) yang menyimpulkan bahwa ROA 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur. Hal ini 
terjadi dikarenakan beberapa faktor 
diantaranya adalah perusahaan dalam 
suksektor perdagangan ini memiliki data 
komponen ROA yaitu laba setelah pajak dan 
total aset yang tidak stabil pada setiap tahun 
selama periode 2010-2012. Alasan lain 
adalah adanya perbedaan jenis sektor  
perusahaan yang diteliti saat ini dengan 
penelitian terdahulu. Sebab, setiap jenis 
sektor atau subsektor perusahaan di BEI 
memiliki komposisi yang berbeda, baik 
ukuran perusahaan ataupun jenis 
perusahaannya.  
c) Net Profit Margin (NPM) 
Berdasarkan hasil pengujian 
ditemukan pengaruh positif tidak signifikan 
dari nilai NPM terhadap harga saham yang 
berarti adanya hubungan searah antara nilai 
NPM dengan harga saham perusahaan. 
Semakin meningkatnya nilai NPM maka 
harga saham perusahaan juga mengalami 
peningkatan, sebaliknya jika nilai NPM 
mengalami penurunan maka harga saham 
juga mengalami penurunan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung> ttabel(0,216 <2,002) 
atau sig.> 0,05 (0,830 > 0,05). Tingkat  
koefisien regresi variabel NPMsebesar 
0,033 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu satuan NPM akan 
menaikkan harga saham sebesar 0,033 
satuan.  
Hasil analisis regresi tersebut 
menunjukkan bahwa NPM merupakan salah 
satu faktor yang memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap harga saham 
perusahaan Perdagangan. Hasil penelitian 
ini mengindikasikan bahwa para pemegang 
saham cenderung tidak memperhitungkan 
besar kecilnya nilai NPM, karena besar 
kecilnya  NPM terbukti tidak 
mempengaruhi perubahan harga saham di 
pasar modal secara signifikan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh peneliti 
terdahulu yaitu Julhan Fahmi (2013) yang 
menyimpulkan bahwa NPM tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham. NPM menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih. Fenomena ini 
bisa terjadi dikarenakan besar laba bersih 
suatu perusahaan tidak sepenuhnya menjadi 
indikator bahwa suatu perusahaan telah 
memiliki kinerja yang baik selama periode 
tertentu. 
d) Debt to Assets Ratio (DAR) 
Berdasarkan hasil pengujian 
ditemukan pengaruh negatif dan tidak  
signifikan dari DAR terhadap harga saham 
yang berarti adanya hubungan berlawanan 
arah antara DAR dengan harga saham 
perusahaan. Semakin meningkatnya DAR 
maka harga saham perusahaan akan 
mengalami penurunan, sebaliknya jika nilai 
DAR mengalami penurunan maka harga 
saham akan mengalami peningkatan. Hal ini 
ditunjukkan oleh besar t tabel yang lebih 
besar dari t hitungnya (thitung -0,989 < ttabel 
2,002) dan besarnya koefisien regresi 
variabel sebesar -0,109 menyatakan bahwa 
setiap penambahan  DARsebesar satu satuan 
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akan menurunkan  harga saham sebesar 
0,109 satuan. 
Hasil analisis regresi tersebut 
menunjukkan bahwa DAR merupakan satu-
satunya faktor yang mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan dalam penelitian 
ini. Hasil ini mendukung hasil penelitian 
dari Tika Yuniar El Sharai A. (2012) yang 
menyatakan DAR berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan. DAR berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap harga saham 
terjadi karena strategi perusahaan dalam 
pendanaan terkait dengan teori struktur 
modal yaitu teori pecking order yang 
menyimpulkan bahwa manajemen 
perusahaan memilih untuk menggunakan 
biaya modal yang hanya berasal dari 
internal perusahaan berupa laba ditahan dan 
tidak menganjurkan untuk membiayai 
modal dari luar yang berasal dari hutang. 
Mereka beranggapan bahwa modal yang 
didapat dari hutang akan berpengaruh 
kurang baik di masa  depan terhadap nilai 
perusahaan karena hutang mengandung 
risiko untuk tidak sehingga terjadi pengaruh 
DAR yang negatif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham. 
e) Long Term Debt to Equity Ratio 
(LDER) 
Berdasarkan hasil pengujian 
ditemukan pengaruh positif dan signifikan 
dari LDER terhadap harga saham yang 
berarti adanya hubungan satu arah antara 
LDER dengan harga saham perusahaan. 
Semakin meningkatnya LDER maka harga 
saham perusahaan juga mengalami 
peningkatan, sebaliknya jika nilai LDER 
mengalami penurunan maka harga saham 
juga akan mengalami penurunan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih 
besar dari t tabelnyanya (thitung2,609< 
ttabel2,002 ) dan besarnya koefisien regresi 
variabel sebesar 0,981 menyatakan bahwa 
setiap penambahan LDER sebesar satu 
satuan akan meningkatkan  harga saham 
sebesar 0,224 satuan. 
Hasil penelitian terkait dengan teori 
MM (modigliani-miller) dengan pajak 
bahwa perusahaan yang berhutang untuk 
membiayai modalnya akan memberi 
manfaat baik terhadap kinerjanya. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang memiliki 
hutang akan senantiasa memiliki bunga 
hutang yang harus dibayar. Beban hutang 
yang menjadi beban perusahaan secara 
langsung mengurangi beban pajaknya. 
Beban pajak yang berkurang akibat adanya 
bunga hutang yang harus dibayarkan akan 
menguntungkan perusahaan karena akan 
meningkatkan laba. Hal inilah yang 
menyebabkan LDER berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham. Hasil 
penelitian ini menolak penelitian terdahulu 
oleh Tika Yuniar El Sharai A. (2012)yang 
menyimpulkan bahwa berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham.  
 
4.3.  Variabel Bebas yang Berpengaruh 
DominanTerhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian statistik, 
untuk mengetahui manakah diantara 
variabel EPS (X1), ROA (X2), NPM (X3) 
dan DAR (X4) dan LDER (X5) yang 
berpengaruh paling dominan terhadap harga 
saham. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4 Koefisien Standar (Beta) 
Sumber: Data SPSS diolah 
Berdasarkan tabel 4 diatas apabila 
dilihat pada standardized coefficients,  
diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas secara parsial 
yang mencerminkan besarnya pengaruh atau 
kontribusi terhadap variabel terikat. Nilai 
koefisien Beta variabel EPS (X1) sebesar 
0,593; ROA (X2) sebesar 0,241; NPM (X3) 
sebesar 0,033; DAR (X4) sebesar -0,109 dan 
LDER (X5) sebesar 0,224. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai beta 
variabel EPS sebesar 0,593 ditetapkan 
sebagai variabel bebas yang secara parsial 
berpengaruh paling dominan terhadap harga 
Model 
Standardized Coefficients 
Sig. Beta 
1 (Constant)  .000 
DAR -.109 .327 
LDER .224 .012 
EPS .593 .000 
ROA .241 .108 
NPM .033 .830 
a. Dependent Variable: Ln_harga saham  
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saham. Variabel bebas EPS memiliki nilai 
koefisien regresi yang terbesar dan nilai Sig. 
terkecil, maka variabel EPS merupakan 
variabel bebas yang paling besar 
pengaruhnya atau paling dominan 
pengaruhnya terhadap harga saham.  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pertama dapat diketahui bahwa Earning Per 
Share, Return On Assets, Net Profit Margin, 
Debt to Assets Ratio dan Long Term Debt to 
Equity Ratio memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham perusahaan 
Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2012 dengan tingkat 
pengaruh (Adjusted R Square) secara 
bersama-sama sebesar 69,6 %. 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
hipotesis yang kedua dapat disimpulkan 
bahwa tidak semua variabel X dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Y-nya. 
Berdasarkan uji t didapatkan hasil bahwa 
Earning Per Share dan Long Term Debt to 
Equity Ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan Perdagangan. 
Variabel lainnya seperti Return On Assets, 
Net Profit Margin dan Debt to Assets Ratio 
berpengaruh tidak signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan Perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2012. DAR berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham bisa 
karena strategi perusahaan dalam pendanaan 
terkait dengan teori struktur modal yaitu 
teori pecking order atau teori sinyal yang 
menyatakan bahwa manajemen perusahaan 
memilih untuk menggunakan biaya modal 
yang hanya berasal dari internal perusahaan 
dan tidak menganjurkan untuk membiayai 
modal dari luar yang berasal dari hutang. 
Mereka beranggapan bahwa modal yang 
didapat dari hutang akan berpengaruh 
kurang baik di masa  depan terhadap nilai 
perusahaan karena hutang mengandung 
risiko sehingga terjadi pengaruh DAR yang 
negatif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham. ROA berpengaruh tidak signifikan 
terhadap harga saham dikarenakan data 
laporan keuangan sudah banyak 
dimanipulasi oleh pihak perusahaan untuk 
kebutuhan-kebutuhan tertentu di masa yang 
akan datang. Kemungkinan penyebab 
lainnya adalah komposisi data keuangan 
yang diolah dalam aplikasi SPSS 
membentuk hasil demikian. Data tersebut 
merupakan campuran dari beberapa data 
keuangan dari beberapa perusahaan yang 
memiliki besaran yang bervariasi. Sebagian 
perusahaan beroperasi dengan jumlah uang 
yang sangat besar dan disisi lain ada 
beberapa paerusahaan yang beroperasi 
dengan jumlah uang lebih sedikit. Hal inilah 
yang bisa menyebabkan hasil yang tidak 
sesuai dengan hipotesis. NPM berpengaruh 
tidak signifikan dikarenakan kemampuan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih tidak selalu menunjukkan bahwa 
suatu perusahaan mampu menghasilkan 
keuntungan bagi pemegang saham. Hal itu 
dapat terjadi karena perusahaan juga 
memiliki kewajiban tetap berupa hutang 
beserta bunganya yang mampu mengurangi 
keuntungan pemegang saham. 
Berdasarkan nilai koefisien beta yang 
telah distandarisasikan dari hasil olahan 
SPSS dapat disimpulkan EPS merupakan 
variabel yang paling dominan, karena EPS 
memiliki nilai koefisien beta tertinggi dan 
nilai signifikansi terendah. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, EPS merupakan variabel 
yang sangat perlu diperhatikan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan karena sangat 
berpengaruh terhadap harga saham. 
 
5.2. Saran 
Bagi perusahaan/emiten sebaiknya 
memper-timbangkan kelima variabel yang 
secara simultan berpengaruh terhadap harga 
saham, yaitu Earning Per Share, Return On 
Asset, Net Profit Margin, Debt to Asset 
Ratio dan Long Term Debt to Equity Ratio 
untuk digunakan sebagai dasar dalam 
perbaikan kinerja perusahaan. Hal ini 
dikarenakan dari kelima variabel tersebut 
sangat diperhatikan oleh investor dalam 
keputusan membeli saham perusahaan. 
Dengan saham yang banyak diminati oleh 
investor maka akan membuat nilai jual 
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perusahaan/harga saham meningkat. Seraya 
meningkatnya nilai perusahaan maka para 
investor menjadi tertarik untuk melakukan 
investasi pada perusahaan yang 
bersangkutan.  
Para investor sebaiknya juga 
mempertimbangkan kelima variabel yang 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham, yaitu Earning Per 
Share, Return On Assets, Net Profit Margin, 
Debt to Assets Ratio dan Long Term Debt to 
Equity Ratiountuk dijadikan dasar sebagai 
alternatif dalam menilai dan memilih saham 
perusahaan yang tepat.  
Bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian dengan topik yang sama, maka 
hendaknya menggunakan variabel-variabel 
yang berbeda, memperluas bidang kajian 
dan periode penelitian yang terbaru dan 
aktual, sehingga hasil penelitiannya akan 
lebih sesuai dengan situasi dan kondisi pada 
saat penelitian. 
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